
Journal of Information Technology, Software Engineering and Computer 
Science (ITSECS) 

Website : https://ejournal.techcartpress.com/itsecs  
E-ISSN 2962-0635 
P-ISSN 2962-0538 

Volume 1, Number 2, April 2023 
DOI : https://doi.org/10.58602/itsecs.v1i2.25 

 
 

 
 
 

 
Page 44-51 

 

Temi Ardiansah: *Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2023, Temi Ardiansah.  

44 
 

Penerapan Extreme Programming 

Dalam Sistem Informasi Akademik 
SDN Kuala Teladas 

 

Temi Ardiansah1*, Yuri Rahmanto2, Zulhan Amir3 
1,3S1 Infromatika, Universitas Teknokrat Indonesia, Indonesia 

2S1 Teknik Komputer, Universitas Teknokrat Indonesia, Indonesia 
1*temi@teknokrat.ac.id, 2yurirahmanto@teknokrat.ac.id, 3zulhanamir@teknokrat.ac.id  

 

Abstrak: Sistem informasi akademik merupakan salah satu 

kebutuhan yang paling utama pada suatu instansi pendidikan. 

Merancang bangun sebuah sistem informasi akademik pada suatu 

instansi pendidikan merupakan langkah yang tepat sebagai solusi 

agar proses mengelola data akademik menjadi sebuah informasi 

yang bermanfaat dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. 

Namun beberapa sekolah masih belum dapat menerapkapnya 

terutama sekolah-sekolah yang berada di daerah terpencil seperti 

SD Negeri Kuala Teladas. Dalam mengelola data-data akademik 

seperti data sekolah dan nilai rapor siswa, SD Negeri Kuala Teladas 

telah menggunakan perangkat komputer namun belum digunakan 

secara maksimal karena keterbatasan perangkat lunak yang 

digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang bangun 

sebuah sistem informasi akademik agar dapat menjadi sebuah 

solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini 

metode Extreme Programming diimplementasikan untuk 

merancang bangun sebuah sistem informasi akademik di SD Negeri 

Kuala Teladas berbasis website dengan menggunakan bahasa 

pemograman PHP dan SQLyog untuk mengelola databasenya. 

Penelitian ini menggunakan metode kuisioner dalam melakukan 

pengumpulan data dengan menerapkan pemodelan Technology 

Acceptance Model (TAM) untuk mengukur kelayakan sistem yang 

dibangun. Hasil analisis pengujian lapangan yang telah dilakukan 

mendapatkan rata-rata persentase sebesar 92,71% dan dapat 

diinterpretasikan kedalam kategori sangat layak untuk sebuah 

sistem yang dapat meningkatkan efektifitas sekolah dalam 

menyajikan data akademik dengan mudah, cepat, tepat dan dapat 

diakses kapan saja tanpa harus bertanya langsung ke sekolah. 

Kata Kunci: Extreme Programming; Sekolah; Sistem Informasi 

Akademik; TAM; Website; 

 

Abstract: Academic information system is one of the most 

important needs in an educational institution. Designing an 

academic information system in an educational institution is the 

right step as a solution so that the process of managing academic 

data into useful information can be done quickly and easily. 

However, several schools have still not been able to implement it, 

especially schools in remote areas such as Kuala Teladas Public 
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Elementary School. In managing academic data such as school data 

and student report card grades, SD Negeri Kuala Teladas has used 

computers but has not used them optimally due to the limitations 

of the software used. The purpose of this research is to design and 

build an academic information system so that it can be a solution 

to overcome these problems. In this study, the Extreme 

Programming method was implemented to design and build an 

academic information system at SD Negeri Kuala Teladas based on 

a website using the PHP and SQLyog programming languages to 

manage the database. This study uses a questionnaire method in 

collecting data by applying the Technology Acceptance Model (TAM) 

to measure the feasibility of the system being built. The results of 

the field test analysis that has been carried out get an average 

percentage of 92.71% and can be interpreted into a very feasible 

category for a system that can increase school effectiveness in 

presenting academic data easily, quickly, precisely and can be 

accessed at any time without having to ask go straight to school. 

Keywords: Extreme Programming; School; Academic Information 

System; TAM; Website; 

 

1. PENDAHULUAN 
Sistem informasi akademik merupakan salah satu kebutuhan yang paling utama pada 

suatu instansi pendidikan. Sistem ini dibuat untuk mempermudah proses dan pengelolaan 

data-data akademik menjadi sebuah informasi yang bermanfaat. Sistem Informasi 

Akademik merupakan sistem yang mengolah data dan melakukan proses kegiatan 

akademik yang melibatkan antara siswa, guru, administrasi akademik, penilaian dan data 

atribut lainnya[1], [2].  

Merancang bangun sebuah sistem informasi akademik pada suatu instansi pendidikan 

merupakan langkah yang tepat sebagai solusi untuk mengelola data-data akademik 

sekolah agar proses pengelolaan data dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Selain 

dapat mempermudah dalam melakukan pengolahan data yang sebelumnya dikerjakan 

secara manual, sistem informasi akademik juga dapat dijadikan sebagai media untuk 

pengarsipan data yang aman. Namun beberapa sekolah masih belum dapat menerapkanya 

terutama sekolah-sekolah yang berada di daerah terpencil seperti SD Negeri Kuala 

Teladas. 

Dalam mengelola data-data akademik, SD Negeri Kuala Teladas telah menggunakan 

perangkat komputer namun belum digunakan secara maksimal karena keterbatasan 

perangkat lunak yang digunakan. Selain pengelolaan data akademik yang masih belum 

efektif dan efisien, pengarsipan data akademik sekolah hanya disimpan didalam perangkat 

komputer yang akan memperbesar resiko akan kehilangan data-data sekolah  apabila 

komputer yang digunakan mengalami kendala ataupun kerusakan. Oleh karena itu, 

merancang bangun sebuah sistem informasi akademik dapat menjadi sebuah solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut.  

Dalam merancang bangun sebuah sistem informasi akademik terdapat beberapa 

metode pengembangan sistem dapat diimplementasikan seperti metode Prototype, 

metode Waterfall dan metode Extreme Programming (XP). Metode pengembangan 

Prototype dapat digunakan pada saat pelanggan mengalami ketidakpahaman mengenai 

hal teknis dan memperjelas spesifikasi kebutuhan yang diinginkan[3]. Kelebihan dari 

metode ini yaitu dapat mengumpulkan kebutuhan sistem secara rinci karena pelanggan 

dapat ikut turut andil dalam menganalisa dan mendesain sistem yang akan di bangun 

namun kurang fleksibel dalam menghadapi perubahan keinginan pelanggan dan 

mengakibatkan proses pembuatan prototype akan memakan waktu yang lama untuk 
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diselesaikan. Metode Waterfall sebagai model klasik yang bersifat sistematis dan berurutan 

dalam membangun perangkat lunak. Kelebihan dari metode ini yaitu kualitas dari sistem 

yang dibuat akan sangat baik. Proses pelaksanaan dari metode ini dilakukan secara 

bertahap dan terorganisir karena semua tahapan pelaksaan harus diselesaikan sebelum 

menuju tahapan selanjutnya. Namun kelemahan dari penerapan metode ini adalah 

pengerjaan harus dilakukan secara mendetail dan diperlukan manajemen yang baik karena 

kesalahan kecil akan berdampak sangat besar jika tidak diketahui sejak awal karena 

prosesnya tidak dapat kembali dikerjakan apabila tahapan tersebut sudah terlewati 

maupun mengerjakan tahapan lainnya sebelum sistem yang dibuat telah selesai 

dikerjakan[4]–[6]. 

Metode Extreme Programming dalam penerapannya dapat mengatasi permasalahan 

dari metode Prototype dan metode Waterfall yaitu kurangnya fleksibilitas dalam 

merancang bangun sebuah sistem. Metode ini dapat digunakan untuk menghadapi 

permintaan pelanggan apabila menginginkan perubahan kebijakan terhadap sistem yang 

sedang dibangun secara cepat[7]–[9].  Extreme Programming (XP) merupakan sebuah 

pendekatan atau model pengembangan perangkat lunak yang mencoba menyederhanakan 

berbagai tahapan dalam proses pengembangan tersebut sehingga menjadi lebih adaptif 

dan fleksibel. Meskipun metode ini termasuk kedalam metode pengembangan sistem yang 

cepat, efisien, beresiko rendah,fleksibel dan terprediksi, metode ini tidak memiliki 

dokumentasi yang formal karena proses pengumpulan berbagai kebutuhan sistem yang 

akan dibuat lebih banyak difokuskan pada saat melakukan observasi pada tahapan 

perencanaan (planning)[10].  

Tujuan penelitian ini metode Extreme Programming akan diimplementasikan untuk 

merancang bangun sebuah sistem informasi akademik di SD Negeri Kuala Teladas berbasis 

website agar dapat membantu mengolah serta menyajikan data akademik dengan mudah, 

cepat, tepat dan dapat diakses kapan saja tanpa harus bertanya langsung ke sekolah. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Kerangka penelitian merupakan rancangan alur sebuah penelitian yang saling 

berhubungan untuk memberikan gambaran tentang variabel yang satu dengan lainnya 

agar dapat terkoneksi secara detail dan sistematis[11]–[14]. Kerangka penelitian 

ditujukan untuk memperjelas variabel yang diteliti agar urutan penelitian bisa lebih mudah 

dipahami. Kerangka penelitian dalam penelitian inidapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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Planning 

Tahapan ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan berbagai 

kebutuhan dari sistem yang akan dibuat.  Hal ini dilakukan agar proses bisnis pada sistem 

dapat dengan mudah untuk dipahami dan mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 

fitur utama, fungsionalitas dan keluaran yang diinginkan. Dalam pengembangan Sistem 

Informasi Akademik di SD Negeri Kuala Teladas, tahapan perencanaan dimulai dengan 

mengidentifikasi potensi dan masalah yang ada dan melakukan analisa terhadap 

kebutuhan sistem yang akan dibangun. 

 

Design 

Tahapan ini merupakan tahapan membuat pemodelan sistem berdasarkan hasil analisa 

yang telah diperoleh. Pemodelan sistem yang dibuat bertujuan untuk menggambarkan 

hubungan antar data yang terdapat didalam sistem. Pemodelan sistem yang digunakan 

membuat perancangan pada penelitian ini adalah Unified Modeling Language (UML) dan 

Class Responsibility Collabolator (CRC Class). 

 

Coding 

Tahapan ini merupakan tahapan pelaksanaan yang akan dibahas pada bab selanjutnya. 

Dalam merancang bangun sebuah sistem informasi akademik di SD Negeri Kuala Teladas, 

semua rancangan proses bisnis dan rancangan tampilan yang telah selesai dibuat akan 

diimplementasikan kedalam bentuk kode program yang menggunakan bahasa 

pemograman PHP dan SQLyog sebagai media untuk manajemen basis data. 

 

Testing  

Tahapan ini merupakan tahapan untuk melakukan pengujian terhadap sistem yang 

telah dibuat setelah tahap pengkodean selesai. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah sistem yang dibuat dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Dalam melakukan pengujian, terdapat dua cara pengujian yang 

dapat dilakukan yaitu pengujian White box testing, Black box testing dan Technology 

Acceptance Model (TAM). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
CRC card merupakan sebuah diagram yang menggambarkan kegiatan yang dikerjakan 

oleh class yang ada beserta hubungannya antara fitur dan class lain yang saling 

berinteraksi. Untuk merancang sebuah CRC Card diperlukan sebuah rancangan class 

diagram untuk mengetahui class apa saja yang ada didalam sistem yang dibuat. 

Rancangan CRC Card dalam penelitian ini yaitu: 

 

 
Gambar 2. CRC Card Sistem Informasi Akademik 

 

Halaman penilaian merupakan sebuah halaman yang dapat digunakan oleh guru 

untuk melakukan pengolahan nilai. Pada halaman ini terdapat beberapa fitur yang dapat 

digunakan untuk mengolah nilai siswa yang akan dijadikan sebuah informasi pada rapor 
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seperti penilaian KI1 (sikap spiritual) dan KI2 (sikap sosial), penilaian KI3 (pengetahuan) 

dan KI4 (keterampilan), nilai ekstrakulikuler, saran-saran, fisik dan kesehatan, prestasi 

siswa dan ketidakhadiran kelas. 

 

 
Gambar 3. Halaman Penilaian K1 dan K2 

 

Halaman penilaian KI-3 dan KI-4 merupakan sebuah halaman pada menu penilaian yang 

dapat digunakan oleh guru untuk memberikan penilaian pengetahuan dan keterampilan. 

Guru dapat memberikan penilain pada aspek yang tersedia dengan rentang nilai 0 sampai 

dengan 100 sesuai dengan pencapain siswa. Penilaian pada halaman ini berdasarkan 

kompetensi dasar (KD) yang diajarkan oleh guru pada masing-masing kelas. 

 

 
Gambar 3. Halaman Penilaian K3 

 

Halaman rekap nilai merupakan sebuah menu yang memuat nilai siswa yang telah 

selesai diinput secara keseluruhan. Halaman ini akan menampilkan output berupa nilai 

yang telah diproses menjadi sebuah nilai akhir yang akan dimasukkan kedalam rapor. Pada 

halaman ini guru dapat melihat nilai KI1 dan KI2, KI3 dan KI4 tiap mata pelajaran, total 

jumlah nilai dan ranking siswa 
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Gambar 4. Halaman Nilai Siswa 

 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah sistem yang dibangun sesuai 

dan layak untuk digunakan[15]–[17]. Pengujian ini dilakukan oleh administrator di SD 

Negeri Kuala Teladas dengan memberikan bobot nilai yang sesuai berdasarkan 

pengalaman responden dalam mengoperasikan sistem yang dibuat. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian 

Responden 2 

Skor 
Nomor Butir Pertanyaan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

SS 5 0 0 0 0 1 0 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 90 

S 4 2 2 2 2 1 2 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 64 

R 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TS 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

ST 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Skor Aktual 24 91 19 20 154 

Skor Ideal 30 100 20 20 170 

 

Berdasarkan hasil analisia data tersebut, maka tingkat persentase kelayakan terhadap 

pengujian yang dilakukan oleh administrator dapat diukur dengan menggunakan rumus 

berikut: 

Persentase =
Skor aktual

Skor ideal
 x 100% 

Persentase =
154

170
 x 100% 

Persentase = 90,58%. 

 

Berdasarkan hasil dari pengujian pada administrator diperoleh persentase sebesar 

90,58%. Nilai kelayakan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan berada pada rentang 

persentase 76% - 100% dan termasuk kedalam kategori sangat layak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa responden setuju jika sistem informasi akademik yang dibangun layak 

digunakan dan dapat mempermudah bagian administrator untuk melakukan pengelolaan 

data sekolah di SD Negreri Kuala Teladas.  

 

Secara keseluruhan dari keempat aspek yang diujikan berdasarkan analisis hasil 

pengujian yang menerapkan pemodelan technology acceptance modeling (TAM), sistem 

yang dibangun dapat diterima dan digunakan sebagai media pendukung dalam 
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pengelolaan data akademik di SD Negeri Kuala Teladas. Hasil analisis pengujian lapangan 

yang telah dilakukan berdasarkan aspek kesekuaian desain, aspek kesesuaian fungsional, 

aspek keamanan dan aspek efisienasi kinerja mendapatkan rata-rata persentase sebesar 

92,71% dan dapat diinterpretasikan kedalam kategori sangat layak. Data hasil evaluasi 

pada sistem informasi akademik di SD Negeri Kuala Teladas disajikan pada table 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian TAM 

No Aspek Hasil Interpretasi 

1 Efektifitas desain 92,15% 

Sangat Layak 

2 Kesesuaian fungsional 92,38% 

3 Keamanan 93,56% 

4 Efisiensi kinerja 92,74% 

Rata-rata 92,71% 

 

4. KESIMPULAN 
Penerapan metode Extreme Programming untuk merancang bangun sebuah sistem 

informasi akademik di SD Negeri Kuala Teladas diperoleh informasi yaitu tahapan pada 

metode extreme programming yang sederhana tidak mengharuskan penggunaan prosedur 

yang terlihat formal memudahkan komunikasi antara penulis dan calon pengguna dalam 

merancang bangun sistem informasi akademik di SD Negeri Kuala Teladas. Metode 

extreme programming merupakan salah satu metode yang fleksibel sehingga proses 

pengembangan sistem dapat dijelaskan secara rinci dan lebih terarah sehinggga 

kebutuhan pengguna akan sesuai dengan sistem yang akan dibangun. Rendahnya resiko 

ketidaksesuaian maupun kesalahan dalam mengimplementasikan kebutuhan pengguna 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur bahwa metode extreme programming merupakan 

metode pengembangan sistem yang efektif untuk merancang bangun sebuah sistem 

informasi akademik di SD Negeri Kuala Teladas. Hasil pengujian TAM yang telah dilakukan 

berdasarkan aspek kesekuaian desain, aspek kesesuaian fungsional, aspek keamanan dan 

aspek efisienasi kinerja mendapatkan rata-rata persentase sebesar 92,71% dan dapat 

diinterpretasikan kedalam kategori sangat layak. 
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